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RINGKASAN 

AINUN FIKI. Kontribusi Perubahan Luas Lahan Sawah dan Tingkat Keselarasan 

Pola Ruang Terhadap Penyaluran Pupuk Subsidi Di Kabupaten Sleman. Dibimbing 

oleh BABA BARUS dan KHURSATUL MUNIBAH. 

 

 Pupuk subsidi merupakan isu strategis yang belum sepenuhnya terselesaikan, 

terutama terkait aspek tata kelola dan kerangka regulasi. Sejak tahun 1970-an, 

pemerintah telah menerapkan kebijakan subsidi pupuk untuk menjaga ketahanan 

pangan dengan alokasi anggaran yang terus meningkat hingga mencapai Rp 25,3 

triliun pada tahun 2023. Namun demikian, efektivitas kebijakan ini masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain distribusi yang tidak merata, 

kelangkaan di tingkat petani, serta pendekatan kebijakan yang cenderung 

menekankan perencanaan makro dari pada kebutuhan riil di lapangan. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya pendekatan berbasis spasial yang mampu 

menggambarkan variasi kebutuhan pupuk antarwilayah secara lebih akurat. 

Dinamika perubahan penggunaan lahan, khususnya alih fungsi sawah, turut 

memengaruhi pola kebutuhan pupuk dan efektivitas distribusinya. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis yang mengintegrasikan aspek perubahan lahan, kesesuaian tata 

ruang, dan karakteristik wilayah dalam perumusan arahan pengembangan distribusi 

pupuk subsidi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis klasifikasi dan pola 

perubahan penggunaan lahan sawah, mengevaluasi kesesuaian lahan dengan 

rencana tata ruang, menentukan wilayah prioritas alokasi pupuk subsidi, serta 

merumuskan arahan dan pengembangan penyaluran pupuk subsidi berbasis spasial 

di Kabupaten Sleman. Metode yang digunakan meliputi Object-Based Image 

Analysis (OBIA) untuk mendeteksi perubahan penggunaan lahan, analisis 

kesesuaian terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), dan pendekatan Multi-

Criteria Decision Making (MCDM) dengan Weighted Scoring Model (WSM) untuk 

menentukan tingkat prioritas kebutuhan pupuk bersubsidi. Selanjutnya, analisis 

deskriptif untuk menentukan arahan pengembangan dengan mengintegrasikan 

prioritas karakteristik lahan sawah untuk pupuk subsidi dan gap alokasi pupuk 

subsidi. Hasil analisis OBIA menunjukkan tingkat akurasi tinggi dengan overall 

accuracy sebesar 97,95% dan koefisien Kappa sebesar 96,99%. Perubahan 

penggunaan lahan memperlihatkan intensitas konversi tertinggi terjadi di 

Kecamatan Depok yang berfungsi sebagai pusat perkotaan dan wilayah perbatasan. 

Integrasi indeks pertanaman, produktivitas, kesesuaian spasial, dan tingkat konversi 

lahan menghasilkan empat kategori prioritas. Prioritas 1 ditunjukkan oleh 

Kecamatan Minggir dengan konversi sangat rendah, keselarasan ruang tinggi, 

indeks pertanaman dan produktivitas tinggi, sehingga ditetapkan sebagai sentra 

pangan berkelanjutan dengan alokasi pupuk yang tidak stabil. Sementara itu, 

prioritas 4 seperti Kecamatan Tempel menunjukkan konversi sawah sangat tinggi, 

keselarasan ruang rendah, indeks pertanaman dan produktivitas rendah, sehingga 

memerlukan strategi distribusi pupuk yang lebih selektif. Integrasi antara prioritas 
karakteristik lahan sawah dan gap alokasi pupuk menunjukkan bahwa wilayah 

dengan prioritas 1 umumnya mengalami defisit pupuk urea dan NPK, sedangkan 

wilayah seperti Tempel yang berada pada prioritas 4 cenderung mengalami surplus. 

Perbedaan ini menunjukkan perlunya redistribusi dan optimalisasi penyaluran 

pupuk berdasarkan data spasial aktual. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 



merekomendasikan empat arah pengembangan utama, yaitu: peningkatan dan 

prioritas alokasi, efisiensi serta pengawasan distribusi, perbaikan alokasi yang lebih 

efektif, serta realokasi wilayah surplus dan pemeliharaan stabilitas. Dengan 

demikian, penyaluran pupuk subsidi berbasis pola ruang dapat berjalan secara 

maksimal sesuai dengan prinsip efisiensi dan ketepatan penyaluran. 

Kata Kunci: Perubahan Penggunaan Lahan, Pupuk Subsidi Konversi Lahan, 

Prioritas Spasial, MCDM 

SUMMARY 

AINUN FIKI. Contribution of Changes in Paddy Field Area and Spatial Conformity 

Levels to the Distribution of Subsidized Fertilizers in Sleman Regency. Supervised 

by BABA BARUS and KHURSATUL MUNIBAH.  

 
Fertilizer subsidies remain a strategic yet unresolved policy issue concerning 

governance mechanisms and regulatory frameworks. Since the 1970s, the 

Indonesian government has implemented fertilizer subsidy programs to safeguard 

national food security, with budget allocations continuously increasing to IDR 25.3 

trillion in 2023. However, the effectiveness of this policy still faces challenges, 

including uneven distribution, scarcity at the farmer level, and policy approaches 

that tend to emphasize macro planning rather than actual field needs. These 

conditions highlight the necessity of a spatially based approach capable of 

accurately illustrating interregional variations in fertilizer demand. Land-use 

dynamics, particularly the conversion of rice fields to non-agricultural uses, 

influence fertilizer requirements and distribution efficiency. Therefore, an 

integrated analysis combining land-use change, spatial planning conformity, and 

regional characteristics is essential to formulate development directions for the 

fertilizer subsidy distribution system. This study aims to (1) analyse the 

classification and patterns of rice field land-use change, (2) evaluate land suitability 

in relation to the Regional Spatial Plan (RTRW), (3) determine priority areas for 

fertilizer subsidy allocation, and (4) formulate spatially based strategies and 

development directions for fertilizer subsidy distribution in Sleman Regency. The 

methods applied include Object-Based Image Analysis (OBIA) to detect land-use 

changes, spatial conformity analysis with the RTRW, and a Multi-Criteria Decision 

Making (MCDM) approach using the Weighted Scoring Model (WSM) to 

determine the level of fertilizer subsidy priority. Furthermore, descriptive spatial 

analysis was employed to establish development directions by integrating the 

priority characteristics of rice field parcels with fertilizer subsidy gaps. The OBIA 

analysis achieved high accuracy, with an overall accuracy of 97.95% and a Kappa 

coefficient of 96.99%. Land-use change analysis revealed the highest conversion 

intensity in the Depok District, which functions as an urban and border area. The 

cropping index, productivity, spatial conformity, and land conversion level 

integration produced four priority categories. Priority 1 is represented by the 

Minggir District, which has a very low conversion rate, high spatial alignment, and 

high cropping index and productivity, thus designated as a sustainable food 

production centre with unstable fertiliser allocation. Meanwhile, Priority 4 areas, 

such as Temple District, show very high paddy field conversion, low spatial 



alignment, and low cropping index and productivity, indicating the need for a more 

selective fertiliser distribution strategy. The integration between the priority of 

paddy field characteristics and the fertiliser allocation gap shows that Priority 1 

areas generally experience a deficit of urea and NPK fertilisers. In contrast, areas 

like Tempel, categorised as Priority 4, tend to experience a surplus. These 

differences highlight the need for redistribution and optimisation of fertiliser 

distribution based on actual spatial data. Based on these findings, this study 

recommends four main development directions, namely: enhancement and 

prioritisation of allocation, efficiency and supervision of distribution, improvement 

of more effective allocation, and reallocation of surplus areas along with stability 

maintenance. Thus, the spatial-based distribution of subsidised fertilisers can 

operate optimally per the principles of efficiency and accuracy in distribution. 

 

Keywords: Fertilizer Subsidy, Land Use Change, Land Conversion, MCDM, 

Spatial Priority  
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